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ABSTRACT 

 

 

THE RESISTANCE STUDY OF Aeromonas hydrophila (Holt et al., 1994) TO 

THREE TYPES OF ANTIBIOTICS FROM AQUACULTURE 

LOCATIONS IN BANTEN PROVINCE 

 

 

By  

 

Widuri Nayunda Safitri 

 

 

Motile aeromonas septicaemia (MAS) is a disease that has the potential to beco-

me an epidemic in freshwater cultured fish and is caused by the bacterium Aero-

monas hydrophila. The use of antibiotics as a treatment is considered the most 

effective countermeasures. The use of antibiotics that are not as recommended can 

cause bacteria to become resistant. The purpose of this study was to evaluate the 

resistance of A. hydrophila bacteria to three antibiotics namie oxytetracycline, te-

tracycline, and enrofloxacin. The research was conducted by explorative method. 

A. hydrophila was isolated from samples of pond water, inlet water, outlet water, 

pond sediment, catfish (Clarias sp.), and tilapia (Oreochromis niloticus). The 

samples were taken from fish farm in Banten Province. A. hydrophila isolates 

were identified by biochemical tests using vitek 2compact, then A. hydrophila 

susceptibility test to three antibiotics was carried out in vitro using the disc diffu-

sion method. A. hydrophila which was known to be resistant to certain antibiotics 

was continued with the minimum inhibitory concentration (MIC) test. The results 

of this study, 31 A. hydrophila isolates were obtained, where the percentage of 

oxytetracycline was 6.4%, tetracycline was 3.2% and enrofloxacin did not expe-

rience resistance. The MIC value of tetracycline and oxytetracycline in the  

A. hydrophila isolates was 16 µg/ml. 

 

 

Keywords : Aeromonas hydrophila, antibiotics, oxytetracycline, resistance, 

tetracyclines. 
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STUDI RESISTANSI Aeromonas hydrophila (Holt et al., 1994) PADA TIGA 
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PROVINSI BANTEN 

 

Oleh  

 

Widuri Nayunda Safitri 

 

 

Motile aeromonas septicaemia (MAS) merupakan penyakit yang berpotensi men-

jadi wabah pada ikan budi daya air tawar dan disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila. Penggunaan antibiotik sebagai pengobatan dianggap sebagai penang-

gulangan yang paling efektif. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai anjuran da-

pat mengakibatkan bakteri menjadi resistan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengevaluasi resistansi bakteri A. hydrophila terhadap tiga antibiotik, yaitu oksi-

tetrasiklin, tetrasiklin, dan enrofloksasin. Penelitian dilakukan dengan metode eks-

ploratif. A. hydrophila diisolasi dari sampel air kolam, air inlet, air outlet, sedimen 

kolam, lele (Clarias sp.), dan nila (Oreochromis niloticus). Sampel tersebut di-

ambil dari pembudi daya ikan di Provinsi Banten. Isolat A. hydrophila diidentifi-

kasi dengan uji biokimia menggunakan vitek 2compact, kemudian uji kepekaan A. 

hydrophila terhadap tiga antibiotik dilakukan secara in vitro menggunakan me-

tode difusi cakram. A. hydrophila yang diketahui resistan terhadap antibiotik ter-

tentu dilanjutkan dengan uji minimum inhibitory concentration (MIC). Hasil pene-

litian menghasilkan 31 isolat A. hydrophila, persentase oksitetrasiklin sebesar 

6,4%, tetrasiklin sebesar 3,2% dan enrofloksasin tidak ada yang resistan. Nilai 

MIC dari tetrasiklin dan oksitetrasiklin pada isolat A. hydrophila sebesar 16 

µg/ml.  

  

 

Kata kunci :  Aeromonas hydrophila, antibiotik, oksitetrasiklin, resistansi, 

tetrasiklin. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan budi daya perikanan merupakan salah satu subsektor yang berpotensial 

memperluas lapang pekerjaan dan meningkatkan pendapatan bagi masyarakat 

(Maftuch et al., 2018). Budi daya air tawar menjadi pilihan kegiatan perikanan 

yang banyak dilakukan (Nurhasnawati et al., 2016). Menurut Kementerian Ke-

lautan dan Perikanan pada tahun 2021, jumlah pembudi daya ikan air tawar selu-

ruh provinsi di Indonesia diperkirakan mencapai 1.392.326. Untuk Provinsi Ban-

ten, angka pembudi daya ikan air tawar mencapai 35.279 (KKP, 2021). Ikan air 

tawar memiliki nilai ekonomis tinggi dan pemasaran relatif mudah dijangkau 

(Syamsunarno & Sunarno, 2017). Menurut Lumentut et al. (2015), budi daya ikan 

air tawar didominasi oleh ikan mas (Cyprinus carpio), lele (Clarias sp.), nila 

(Oreochromis niloticus), patin (Pangasius sp.), dan gurame (Osphronemus 

gourami).  

 

Kendala utama bagi para pembudi daya ikan yaitu permasalahan penyakit yang 

dapat merugikan dan itu bisa menyebabkan penuruan produksi (Maftuch et al., 

2018). Penyakit pada ikan bisa disebabkan oleh beberapa jenis patogen, seperti vi-

rus, parasit, jamur, dan bakteri (Luturmas, 2014). Salah satu agen patogen penya-

kit bakterial pada ikan budi daya air tawar adalah Aeromonas hydrophila (Stratev 

& Olumide, 2016). Bakteri ini merupakan penyebab penyakit motile aeromonas 

septicaemia (MAS) pada ikan air tawar (Stratev & Olumide, 2016). Dilaporkan 

penyakit MAS seringkali menimbulkan kerugian ekonomi dengan mencapai ting-

kat kematian 80-100% dari total populasi dalam waktu yang singkat (Lukistyowa-

ti & Kurniasih, 2012). Di Indonesia penyakit ini sudah mewabah dan dikenal sejak 

tahun 1980 pada lele di Pulau Jawa (Angka et al., 1995) dan pada tahun 2001 me-

nyerang pada budi daya ikan mas (Mulyani et al., 2013). Menurut Amanu et al. 

http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=4394
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(2014), A.hydrophila dapat dikendalikan dengan menggunakan antibiotik melalui 

injeksi, perendaman, atau dicampurkan pada pakan. Aplikasi ini telah banyak di-

pakai dalam perikanan budi daya dan dianggap sebagai penanggulangan yang pa-

ling efektif (Bako et al., 2019).  Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikan-

an Republik Indonesia Nomor 1/PERMEN-KP/2019 tentang Klasifikasi obat 

Ikan, jenis antibiotik yang diizinkan dan paling banyak digunakan yaitu enroflok-

sasin, oksitetrasiklin, dan tetrasiklin. Jika penggunaan antibiotik tidak sesuai de-

ngan anjuran dapat mengakibatkan kemampuan dari aktivitas sel bakteri bisa me-

nahan atau menghentikan efek membinasakan dari obat antibiotik yang sering di-

sebut resistansi bakteri (Afrianti et al., 2011). Resistansi antimikroba menjadi su-

atu permasalahan yang dapat mengancam kesehatan dan berpotensi menyebarkan 

resistansi antimikroba pada manusia (Syafriana et al., 2020). Munculnya strain 

patogen pada ikan yang resistan terhadap antibiotik telah dilaporkan oleh Rahim 

et al. (1984) dan Spanggaard et al. (1993). Informasi mengenai resistansi A. 

hydrophila terhadap antibiotik pada budi daya ikan air tawar masih sangat terbatas 

dan perlu dilakukan penelitian mengenai studi resistansi A. hydrophila. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi resistansi A. hydrophila 

terhadap tiga antibiotik, yaitu oksitetrasiklin, tetrasiklin, dan enrofloksasin dari 

lokasi akuakultur di  Provinsi Banten. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian dapat memberikan informasi kepada masyarakat luas 

tentang resistansi A. hydrophila dari lokasi akuakultur di Provinsi Banten. 

 

 

1.4 Kerangka Pikir  

Pengendalian penyakit dalam kegiatan budi daya ikan yang sering dilakukan ada-

lah dengan pemberian bahan kimia. Salah satu pengendaliannya dengan menggu-

nakan antibiotik untuk menangani penyakit bakterial. Antibiotik yang biasa di-

gunakan oleh pembudi daya yaitu tetrasiklin, enrofloksasin, dan oksitetrasiklin. 
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Jika penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dosis dapat menimbulkan resistansi. 

Bakteri yang telah resistan tidak lagi merespon antibiotik, serta bakteri akan me-

ngalami perubahan genetik (mutasi) yang menyebabkan hilangnya efektivitas 

antibiotik. Bakteri yang telah memiliki sifat resistan akan mentransfer gen secara 

horizontal dan dipindahkan ke bakteri lain yang bisa menjadi resistan terhadap 

antibiotik. Studi tentang resistansi A. hydrophila pada antibiotik pada budi daya 

ikan air tawar perlu dilakukan untuk memberikan informasi tersebut. Kerangka 

pemikiran pada penelitian ini terdapat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Budi daya ikan air tawar dengan 

kondisi perairan yang buruk 

Potensi penyakit infeksi 

tinggi  

Resistansi Aeromonas hydrophila pada antibiotik di Provinsi Banten 

Melakukan uji resistansi (Agar disk-diffusion method)  

Resistan 

Enrofloksasin Oksitetrasiklin  Tetrasiklin 

Sensitif 

Rekomendasi pengobatan menggunakan antibiotik dengan dosis KHM. 

Rekomendasi kebijakan penggunaan antibiotik pada budi daya ikan. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Bakteri Aeromonas hydrophila 

  

2.1.1 Klasifikasi A. hydrophila 

Aeromonas hydrophila merupakan bakteri dengan bentuk batang, termasuk Gram 

negatif (Muslikha, 2016). Menurut Bako et al. (2019), A. hydrophila mudah tum-

buh pada perairan dengan kandungan bahan organik yang tinggi serta bersifat pa-

togen oportunistik. A. hydrophila banyak dijumpai di air tawar, ikan, dan telur 

ikan serta dapat menyebabkan kematian tinggi dan zoonosis untuk manusia (Al-

khunni et al., 2017). Zoonosis yang bisa terjadi dari A. hydrophila yaitu berasal 

dari kontak langsung dengan lendir dan jaringan dari ikan yang terinfeksi bakteri 

tersebut atau bisa terjadi adanya kontak langsung terhadap air yang sudah terkon-

taminasi A. hydrophila. Bakteri ini mampu menyebar dengan sangat cepat terlebih 

pada budi daya dengan penebaran ikan yang tinggi. 

 

Berikut adalah klasifikasi A. hydrophila (Holt et al., 1994):  

Filum  : Protophyta  

Kelas  : Schizomycetes  

Ordo  : Pseudanonadeles  

Famili  : Vibrionaceae  

Genus  : Aeromonas  

Spesies : Aeromonas hydrophila 

 

2.1.2 Karakterisasi A.hydrophila  

A. hydrophila pada media RS akan tumbuh dengan baik dengan bentuk koloni bu-

lat serta memiliki warna kuning. Media RS merupakan media untuk pertumbuhan 

bakteri Aeromonas sp. (Hamny et al., 2019).  Koloni yang diduga A. hydrophila 

pada media blood agar terlihat berwarna abu-abu dan terbentuk zona bening 
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di sekitar koloni, hal tersebut karena beta-hemolisis (Algammal et al., 2020). Ko-

loni A. hydrophila yaitu berwarna krem, elevasi cembung, dan tepiannya halus 

serta saat uji KOH 3% terdapat lendir pada permukaannya yang menandakan bak-

teri Gram negatif (Rika, 2016). Pengamatan sel bakteri A. hydrophila pada pewar-

naan Gram, terlihat berwarna merah (Gram negatif) dan berbentuk batang pendek. 

Sel bakteri yang berwarna merah terjadi karena sel bakteri kehilangan zat pewarna 

kristal violet setelah dicuci dengan alkohol dan pada saat diberi zat warna safranin 

akan tampak berwarna merah (Setiaji et al., 2015). Saat proses identifikasi, bakteri 

ini mampu memfermentasikan beberapa gula seperti glukosa, fruktosa, maltosa, 

dan lainnya. Hasil fermentasi dapat berupa senyawa asam atau senyawa asam 

dengan gas (Haryani et al., 2012). 

 

 

2.2 Antimicrobial Resistance (AMR)  

Resistansi antimikroba menjadi tantangan diseluruh dunia khususnya pada bakteri 

patogen. Menurut Zafran et al. (2020), penggunaan antibiotik yang tidak seperti 

penggunaan dosis atau konsentrasinya bisa mengakibatkan penyakit tersebut tidak 

bisa ditanggulangi. Menurut Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indone-

sia Nomor 2406 Tahun 2011, resistansi merupakan kemampuan bakteri untuk me-

netralisir dan melemahkan daya kerja antibiotik. Penggunaan bahan kimia dalam 

waktu yang lama akan memicu dampak buruk, seperti bakteri yang akan menim-

bulkan strain resistan (Nurjanah et al., 2014). Menurut Zafran et al. (2020), jika 

bakteri telah resistansi maka akan timbul perubahan secara internal yang di-

akibatkan dari menahan serangan antibiotik yang terjadi secara terus-menerus. 

Penyebaran dari bakteri resistan bisa menyebabkan penyebaran gen resistan ke 

bakteri lain (Forslund et al., 2014). Satuan resistansi dinyatakan dalam satuan 

kadar hambat minimal (KHM) atau minimum inhibitory concentration (MIC) 

yaitu kadar terendah antibiotik (µg/ml) yang mampu menghambat tumbuh dan 

berkembangnya bakteri. Peningkatan nilai KHM menggambarkan tahap awal 

menuju resistan (Permenkes RI, 2021). 
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2.3 Antibiotik 

Antibiotik merupakan pilihan dalam pengobatan ikan yang paling banyak diguna- 

kan oleh para pembudi daya perikanan jika terkena infeksi bakteri (Zafran et al., 

2020). Di dalam antibiotik terdapat bahan yang berasal dari mikroorganisme dan 

bersifat antagonik terhadap pertumbuhan. Antibiotik telah banyak digunakan un-

tuk menangani berbagai penyakit infeksi (Humaida, 2014). Sesuai dengan Pera-

turan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 1/PERMEN-

KP/2019 tentang Obat Ikan, obat keras yang diperbolehkan pada golongan tetra-

siklina (klortetrasiklina, oksitetrasiklina, dan tetrasiklina), makrolida (eritromi-

sina), fluorokuinolon (enrofloksasina), dan sulfonamid. Menurut FAO (2005) dan 

WHO (1998), antibiotik digunakan dalam akuakultur di seluruh dunia, dan terda-

pat beberapa golongan yang diizinkan setiap negara. Beberapa golongan antibiotik 

yaitu tetrasiklin, oksitetrasiklin (tetrasiklin), asam oksolinat, flumekuin, enroflo-

xacin (Flukuinolon), amoksisilin (β-laktam), eritromisin (makrolida), sulfadime-

toksin (sulfonamida), ormetoprim (diaminopirimidin) dan florfenikol (amfenikol).  

 

Pemakaian antibiotik waktu yang dibutuhkan obat/antibiotik tersebut untuk keluar 

dari tubuh ikan setelah diberikannya. Tujuan dari waktu luruh ini agar residual da-

ri antibiotik sepenuhnya sudah bebas dari tubuh ikan dan ikan yang dihasilkan ti-

dak berbahaya bagi lingkungan maupun manusia yang mengkonsumsi. Setiap ke-

masan antibiotik harus diberikan with drawl time sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. Waktu luruh akan berbeda karena tergantung kepada jenis antibiotik 

dan jenis ikan yang diberikannya. Namun, rata-rata waktu luruh untuk antibiotik 

berkisar antara 30-50 hari dari penggunaan terakhir (Raya, 2015). Antibiotik yang 

masuk ke tubuh ikan akan dimetabolisme setelah waktu pemberian. Namun, ikan 

akan mengeluarkan antibiotik tersebut melalui urin atau kotoran dalam jumlah le-

bih dari 80% tanpa dekomposisi secara tuntas (Kim et al., 2012). 

 

 

2.3.1 Tetrasiklin 

Menurut Sekkin & Kum (2011), tetrasiklin menjadi salah satu antibiotik yang  

paling banyak digunakan pada budi daya perikanan. Menurut Orlando & Simio-

nato (2013), spektrum dari tetrasiklin termasuk dalam spektrum luas yang 
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berperan melawan bakteri Gram positif dan Gram negatif serta memiliki harga 

terjangkau. Tetrasiklin menjadi antibiotik yang sering digunakan pada industri 

perikanan (Pawestri et al., 2019). Tetrasiklin memiliki bentuk garam natrium atau 

garam HCl serta merupakan basa yang sukar larut dalam air. Rumus molekul dari 

tetrasiklin yaitun C₂₂H₂₄N₂O₈ dengan berat molekul 444,44 g/mol (Reeves, 2012). 

Struktur kimia tetrasiklin ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur kimia tetrasiklin  

Sumber: Griffin et al. (2010) 

 

 

2.3.2 Oksitetrasiklin 

Oksitetrasiklin menjadi salah satu antibiotik yang banyak digunakan pada akua-

kultur untuk pencegahan dan pengobatan infeksi penyakit bakterial (Mufidah et 

al., 2022). Bentuk dari oksitetrasiklin yaitu basa, memiliki wama kuning, dan ke-

larutannya dalam air sangat sedikit (Wijayanti et al., 2007). Oksitetrasiklin terma-

suk golongan antibiotik yang memiliki spektrum luas dan memiliki sifat bakterio-

statik atau dapat menghambat sintesis protein bakteri pada ribosom (Pérez-

Rodríguez et al., 2018). Sifat dari oksitetrasiklin yaitu bakteriostatik atau obat 

yang tidak mematikkan bakteri patogen tersebut, tetapi akan menghambat dari 

perkembangan sel-sel bakteri. Cara menghambatnya dengan mengikat secara re-

versible ribosom bakteri dan menghambat sintesis protein dari bakteri (Garbono, 

2017). Struktur kimia oksitetrasiklin dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Struktur kimia oksitetrasiklin  

Sumber : Zakery & Wright (2008) 

 

 

2.3.3 Enrofloksasin 

 

Enrofloksasin merupakan salah satu antibiotik dari golongan florokuinolon dan 

mempunyai sifat berspektrum luas (Šandor et al., 2012). Enrofloksasin merupa-

kan jenis antibiotik yang tidak dapat larut dengan sempurna dan mudah meng-

endap (Sugiani, 2018). Menurut Šandor et al. (2012), antibiotik ini efektif terha-

dap berbagai penyakit bakterial. Enrofloksasin mampu menerobos sel bakteri dan 

bekerja pada DNA (Giguere et al., 2006). 

 

Gambar 4. Struktur kimia enrofloksasin  

Sumber : Yan & Kyung (2008) 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Balai Pengujian Keseha-

tan Ikan dan Lingkungan (BPKIL) Serang. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli-Desember 2022. Pengambilan data dan pengumpulan data dilakukan dari 

kolam budi daya lele dan nila yang berada di Provinsi Banten. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

 
No. Nama Alat Fungsi 

1. Cawan petri Wadah untuk mengkultur bakteri dan uji difusi. 

2. Tabung schoot Alat untuk menampung media. 

3. Labu ukur Alat untuk membuat larutan saat uji MIC. 

4. Tabung sentrifus Menampung sampel. 

5. Bunsen Alat untuk pemanas agar tetap steril. 

6. Gelas ukur Mengukur akuades saat pembuatan media. 

7. Alat bedah Peralatan untuk membedah (nekropsi) ikan uji. 

8. Mikropipet dan tip Memindahkan larutan atau cairan dari satu tempat 

ke tempat yang lainnya. 

9. Jangka sorong Mengukur diameter zona hambat saat uji cakram. 

10. Timbangan digital  Alat untuk menimbang media uji. 

11. Inkubator Alat menginkubasi bakteri. 

12. Biosafety cabinet Alat yang digunakan  agar tetap aseptis. 

13. Autoklaf Mensterilisasi peralatan dan bahan. 

14. Alat tulis Mencatat hasil data. 

15. Microplate Digunakan untuk uji MIC. 

16. Vitek 2 compact Alat untuk mengidentifikasi bakteri. 

17. Densi check Mengukur kepadatan bakteri sesuai Mc Farland. 

18. Jarum ose Mengambil koloni bakteri. 

19. Hot plate Menghomogenkan media . 

20. pH meter Mengukur pH saat pembuatan media MHA . 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

 
No. Bahan Fungsi 

1 Air kolam, sedimen, air inlet, air 

outlet, lele, serta nila 

Sampel penelitian. 

2 Cotton swab Memindahkan koloni bakteri. 

3 Media RS (Rimler-Shotts) 

Medium Base 

Media selektif dugaan A. hydrophila. 

4 Media TSB (tryptic soy broth) Media diperkaya untuk isolasi sampel. 

5 Media TSA (tryptic soy agar) Media tumbuh bakteri. 

6 Larutan KOH 3%  Bahan pengujian Gram. 

7 Kertas cakram/paper disk Untuk menguji aktivitas antimikroba suatu 

antibiotik. 

8 Tetrasiklin dan oksitetrasiklin Antibiotik yang digunakan. 

9 Etanol 70% Sebagai antiseptis. 

10 Media MHB (mueller hinton 

broth) 

Media yang digunakan saat uji MIC. 

11 Kartu cassata GN Untuk identifikasi bakteri. 

12 Larutan fisiologis Mengencerkan bakteri. 

13 Media MHA (mueller hinton 

agar) 

Media yang digunakan saat uji difusi. 

14 Reagen reservoir Menampung cairan saat uji MIC. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif. Sampel air yang diambil dari ko-

lam, saluran air inlet, saluran air outlet, sedimen kolam, lele, dan nila diambil di 

pembudi daya ikan di wilayah Provinsi Banten. Masing-masing sampel diidentifi-

kasi secara uji biokimia menggunakan vitek 2compact. Uji kepekaan terhadap 

A. hydrophila dengan tiga jenis antibiotik dilakukan secara in vitro menggunakan 

metode difusi cakram. Isolat A. hydrophila yang diketahui resistan terhadap anti-

biotik tertentu dilanjutkan uji MIC. 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini mencakup sterilisasi peralatan, peng-

ambilan sampel, isolasi bakteri, identifikasi bakteri, serta uji kepekaan antimik-

roba dengan metode difusi (uji cakram) dan metode dilusi (uji MIC). 

 



11 
 

 
 

3.4.1 Sterilisasi Peralatan 

Semua peralatan yang digunakan dicuci dan kemudian dikeringkan. Setelah itu 

peralatan yang sudah kering lalu dibungkus menggunakan kertas sebelum dila-

kukan sterilisasi. Sterilisasi dilakukan menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. Setelah sterilisasi selesai, peralatan dikeringkan di dalam oven 

dengan suhu 70°C selama kurang lebih 6 jam dan selanjutnya peralatan dapat di-

gunakan. 

 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel 

Sampel yang diambil berasal dari pembudi daya ikan air tawar di wilayah Provinsi 

Banten. Prosedur pengambilan sampel sebagai berikut:  

a. Masing-masing sampel air diambil sebanyak 1ml menggunakan mikropipet 

dan dimasukkan ke TSB 9 ml.  

b. Pada sampel ikan nila dan ikan lele diisolasi dengan mengambil organ target 

berupa hati, limfa, ginjal, dan dimasukkan ke TSB 9 ml. Luka (ulser) pada 

permukaan tubuh ikan juga diambil, jika sampel ikan terlihat adanya gejala 

klinis tersebut.  

c. Sampel sedimen diambil secukupnya dan dimasukkan ke dalam TSB 9 ml. 

Semua sampel kemudian dimasukkan ke dalam coolbox dan untuk sampel air di-

beri es batu untuk menjaga suhu selama dalam perjalanan. Tempat pengambilan 

sampel, jumlah pembudi daya (lokasi), jenis, dan jumlah sampel tertera pada 

Tabel 3.  

 

Tabel 3. Pengambilan sampel di wilayah budi daya air tawar Provinsi Banten 

 
Kab/Kota ∑Sampel Jenis dan jumlah sampel per pembudi daya 

Air 

kolam 

Air 

Inlet 

Air 

Outlet 

Sedimen Lele/ 

Nila 

Kota Tangerang  44 3 1 1 3 3 

Kab. Tangerang  44 3 1 1 3 3 

Kab. Tangerang 

Selatan  

44 3 1 1 3 3 

Kota Serang  44 3 1 1 3 3 

Kota Cilegon  44 3 1 1 3 3 

Kab. Serang  44 3 1 1 3 3 

Kab. Lebak  44 3 1 1 3 3 

Kab. Pandeglang  44 3 1 1 3 3 
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3.4.3 Isolasi Bakteri  

Isolasi A. hydrophila dilakukan terhadap sampel ikan, air, dan sedimen yang ada 

di dalam media TSB diinkubasi pada suhu 35°C±2°C. Biakan bakteri yang tum-

buh di TSB diambil menggunakan ose dan ditumbuhkan pada media RS, kemu-

dian diinkubasi pada suhu 35°C±2°C selama 18-24 jam. A. hydrophila akan tum-

buh dengan koloni warna kuning di media RS. Selanjutnya koloni tersebut dimur-

nikan dengan cara mengambil koloni tersebut dan menumbuhkannya pada media 

TSA, serta diinkubasi pada suhu 35°C ±2°C selama 18-24 jam. Isolat yang sudah 

murni kemudian digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 

 

 

3.4.4 Identifikasi A. hydrophila 

Karakterisasi dan identifikasi A.hydrophila dilakukan secara makroskopik dan 

mikroskopik dan uji biokimia menggunakan vitek  compact. Secara makroskopik 

dilakukan dengan menumbuhkan isolat yang terduga A. hydrophila di media TSA 

dan blood agar, selanjutnya diinkubasi di suhu 35°C±2°C selama 18-24 jam. Ko-

loni yang tumbuh diamati morfologinya dan reaksi hemolisis pada blood agar. 

Pengamatan secara mikroskopik dilakukan dengan mengamati morfologi sel bak-

teri setelah dilakukan pewaranaan Gram. Selanjutnya isolat bakteri disuspensikan 

menggunakan larutan fisiologis sebanyak 3 ml sampai mencapai kepadatan bak-

teri sebesar 0,5 McFarland. Bagian pipa yang terdapat pada card vitek GN di-

masukkan ke dalam suspensi bakteri dan tahap selanjutnya mengikuti protokol 

penggunaan vitek 2compact dari provider alat tersebut. Hasil identifikasi dapat 

dilihat setelah proses identifikasi telah selesai, yaitu 3-7 jam setelah inkubasi. 

 

 

3.4.5 Uji Kepekaan Antimikroba  

Uji kepekaan antimikroba dilakukan dengan metode difusi (uji cakram) dan me-

tode dilusi dengan menggunakan pengenceran (uji MIC). 

 

 

a. Metode Difusi 

Isolat A. hydrophila pada media TSA yang berumur 18-24 jam disuspensikan 

dalam larutan fisiologis sehingga kepadatan menjadi 0,5 McFarland.  
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A. hydrophila tersebut ditumbuhkan ke dalam media MHA dengan cara cotton 

swab steril dicelupkan ke dalam suspensi bakteri dan digoreskan secara merata 

pada permukaan media. Kertas cakram dengan kandungan antibiotik masing-

masing yaitu tetrasiklin 30 μg, enrofloksasin 5 μg, oksitetrasiklin 30 μg, dan kon-

trol diletakkan di atas biakan bakteri. Letak kertas cakram satu dengan yang lain 

berjarak 24 mm. Masing-masing perlakuan diulang sabanyak 3 kali. Selanjutnya 

biakan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30°C. Sensitifitas A. hydrophila ter-

hadap antibiotik ditentukan berdasarkan pengukuran diameter zona bening yang 

terbentuk di sekitar kertas cakram. Pengukuran diameter zona hambat dilakukan 

menggunakan jangka sorong dengan 3 kali ulangan pengukuran.  

 

b. Metode Dilusi 

Uji MIC dengan menggunakan metode dilusi dilakukan pada isolat A. hydrophila 

yang telah diketahui mengalami resistansi terhadap antibiotik yang digunakan da-

lam penelitian. Uji dilakukan dengan berbagai tingkat konsentrasi antimikroba 

yaitu 256; 128; 64; 32; 16; 8; 4; 2; 1; 0,5 dan 0,25 µg/ml. Media yang digunakan 

adalah MHB. Pengenceran dilakukan dalam microplate, sebanyak 10 well diguna-

kan untuk pengenceran bertingkat, ditambah dengan dua well yang terdiri dari sa-

tu well sebagai kontrol positif (tanpa pemberian bakteri) dan satu well sebagai 

kontrol negatif (tanpa pemberian antibiotik). Sebelum antibiotik digunakan, dila-

kukan pengenceran dengan konsentrasi 512 µg/ml dan kemudian dituang ke rea-

gen reservoir. Media MHB dimasukkan terlebih dahulu ke semua well di micro-

plate sebanyak 50 μl. Kemudian antibiotik dengan konsentrasi 512 µg/ml di-

masukkan ke well kedua sebanyak 50 μl lalu dilakukan pengenceran sampai well 

ke-11. Suspensi bakteri ditambahkan sebanyak 50 μl ke masing-masing well dan 

untuk well pertama tidak diberikan bakteri. Jumlah dari setiap well yaitu 100 μl. 

 

 

3.5 Parameter Penelitian 

Parameter penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepekaan  

A. hydrophila terhadap antibiotik tetrasiklin, enrofloksasin, dan oksitetrasiklin 

menggunakan metode difusi (uji cakram) dan metode dilusi (uji MIC). 
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1. Uji Cakram A. hydrophila   

A. hydrophila diinterpretasikan sensitif, intermediet, dan resistan dengan cara me-

rujuk pada standar CLSI 2018 berdasarkan zona hambat antibiotik terhadap bak-

teri tersebut. Pengukuran zona hambat untuk antibiotik tetrasiklin dan oksitetra-

siklin memiliki diameter ≤11 mm (resistan), 12-14 mm (intermediet), dan ≥15 mm 

(sensitif). Untuk jenis antibiotik enrofloksasin memiliki diameter ≤15 mm 

(resistan), 16-20 mm (intermediet), dan ≥21 mm (sensitif). Tingkat resistansi A. 

hydrophila terhadap antibiotik yang digunakan digambarkan berupa persentase 

resistansinya terhadap keseluruhan jumlah isolat A. hydrophila yang diisolasi di 

wilayah Provinsi Banten. Persentase resistansi bakteri dihitung untuk setiap jenis 

antibiotika dengan menggunakan persamaan: 

 

% Resistansi = 
                           

                        
x100% 

 

 

2. Uji MIC 

Uji MIC digunakan untuk mengetahui konsentrasi minimum suatu antimikroba 

yang dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhan suatu mikroorganisme. Hasil 

MIC dilakukan dengan mengamati pertumbuhannya berdasarkan kekeruhan yang 

dihasilkan. 

 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan hasil uji  

A. hydrophila dalam bentuk tabel dan gambar. Kemudian dilanjutkan dengan 

membandingkan dengan referensi terbaru tentang resistansi A. hydrophila  di 

Provinsi Banten. 

 

 



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Hasil pengujian sampel yang berbeda didapatkan 31 isolat, setelah diidentifikasi 

31 isolat tersebut merupakan spesies A. hydrophila. Terdapat satu isolat resistan 

terhadap tetrasiklin dan dua isolat resistan terhadap oksitetrasiklin. Nilai MIC dari 

tetrasiklin dan oksitetrasiklin pada isolat A. hydrophila tersebut sebesar 16 µg/ml.  

 

 

5.2 Saran 

Penanggulangan penyakit A. hydrophila dengan antibiotik harus dilakukan dengan 

bijaksana agar tidak menimbulkan resistansi bakteri. Antibiotik tetraskilin, enro-

floksasin, dan oksitetrasiklin dapat digunakan dengan baik dengan memperhatikan 

dan mengikuti prosedur dan dosis yang tepat. Limbah antibiotik harus dikelola 

dengan aman agar tidak mencemari lingkungan sekitar budi daya. 
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